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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Pengawasan dan pengendalian Peredaran Minuman Beralkohol di 

Kota Gorontalo belum berjalan efektif karena masih banyak 

penjual minuman keras illegal yang berseliweran di Kota 

Gorontalo. Padahal Minuman keras yang secara hukum maupun 

agama dianggap hal yang tidak baik menjadi sesuatu yang 

dianggap lumrah dan wajar untuk dilakukan. Akibat kebiasaan 

minum tersebut maka timbulah dampak-dampak terutama yang 

bersifat negatif dalam hal sosial, ekonomi dan terutama kesehatan 

masyarakat. Dampak yang dapat ditimbulkan dari minuman keras 

mulai dari perkelahian remaja, pencurian, timbulnya kesenjangan 

antara kaum peminum tua dan peminum remaja atau peminum 

daerah yang satu dengan peminum daerah yang lainnya, serta 

kemiskinan yang semakin bertambah. 

2) Faktor penghambat pengawasan minuman beralkohol biasanya 

tidak tercatat secara administratif dan tidak memiliki izin. Selain 

itu, faktor penghambat yang sering muncul adalah lemahnya 

penindakan terhadap penjual minuman alkohol yang mana laporan 

yang masuk dan ditindaklanjuti oleh satpol PP ternyata mudah 

diketahui oleh penjual minuman berlakohol sehingga ketika razia 

dilakukan para penjual justru sudah mengamankan terlebih dahulu 
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minuman alkohol yang dijual. Akhirnya satpol PP sulit melakukan 

operasi tangkap tangan terhadap pelaku penjual minuman 

beralkohol 

5.2 Saran 

 Adapun yang menjadi saran dalam penelitian ini adalah: 

1) Diperlukan partisipasi masyarakat secara aktif untuk mengawasi 

penjualan minuman keras secara illegal. 

2) Diperlukan penguatan kapasitas satpol PP untuk melakukan 

operasi Razia dalam penindakan pelaku penjual minuman keras 

secara illegal 

3) Diperlukan kerjasama dengan unit pemerintahan terkecil di 

desa/kelurahan untuk Bersama-sama mengawasi peredaran 

minuman alkohol. 
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